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ABSTRACT

Geol dance is a dance from Banjarnegara Regency which was created by
Mudiyono and his friends in 2003. Geol dance reworked by Sanggar Suprihati in
2017 with the aim of reviving the Geol dance because it had experienced a lack of
existence. This study focuses on the form of the dance performance of the Geol
dance and work on motions of the Geol dance at Sanggar Suprihati Blambangan
Village, Bawang Subdistrict, Banjarnegara District by using qualitative research
methods which produce data in the form of descriptive analysis and using data
collection techniques of observation, interviews, and studies references. Problem
formulation is analyzed using the concept of form and its elements by Maryono.
To analyze the work on motion using Gendhon Humardhani's concept written by
Rustopo about the concept of wadhag and tan wadhag. And supported by
Gendhon Humardhani's statement regarding the processing and cultivation of
motion by changing (adding or subtracting) forms, which are aligned with
elements, tempo, volume and pressure.

The results of the study revealed that the form of the Sanggar Suprihati
Geol dance is inseparable from the forming elements that are interrelated such as
themes, movements, dancers, facial expressions or patterns, make-up, clothing,
musical accompaniment, stage, props, and lighting. Sanggar Suprihati does not
change all the movements of the Geol dance, it only processes or works on 9 types
of movements, like mecutan, geol, kudaan, nyenyek, lontang, lembeyan,
sembahan, keweran, and sindhet. Work on motion conducted to highlight the
character. The characters that been presented are dynamic, graceful, and agile.
This was done by Suprihati to preserve and maintain the Geol dance, so Geol
dance can live and develop in Banjarnegara Regency.

Keywords: Geol, Suprihati, form, work on motion.



ABSTRAK

Tari Geol merupakan tari asal Kabupaten Banjarnegara yang
diciptakan oleh Mudiyono beserta teman-temannya pada tahun 2003. Tari
Geol kembali digarap oleh Sanggar Suprihati pada tahun 2017 dengan
tujuan menghidupkan kembali tari Geol karena sempat mengalami
ketidakeksisan. Penelitian ini berfokus pada bentuk sajian dan garap
gerak tari Geol Sanggar Suprihati Desa Blambangan Kecamatan Bawang
Kabupaten Banjarnegara yang menggunakan metode penelitian kualitatif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari narasumber yang bersangkutan,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data secara observasi,
wawancara, dan studi pustaka. Rumusan masalah diatas dianalisis
menggunakan konsep bentuk beserta elemen-elemen pembentuknya oleh
Maryono. Kemudian untuk menganalisis garap gerak menggunakan
konsep pemikiran Gendhon Humardhani yang ditulis Rustopo tentang
konsep wadhag dan tan wadhag. Serta didukung dengan pernyataan
Gendhon Humardhani mengenai pengolahan dan penggarapan gerak
dengan mengubah (menambah atau mengurangi) bentuk, yang
diselaraskan dengan unsur-unsur yaitu tempo, volume, dan tekanan
tertentu.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa bentuk tari Geol Sanggar
Suprihati terdiri dari elemen-elemen pembentuk yang saling berkaitan
seperti tema, gerak, penari, ekspresi wajah atau polatan, rias, busana,
iringan musik, panggung, properti, dan pencahayaan. Tari Geol memiliki
16 ragam gerak. Sanggar Suprihati tidak mengubah 16 gerak tari Geol,
hanya mengolah atau menggarap 9 ragam gerak saja yaitu ragam gerak
mecutan, geol, kudaan, nyenyek, lontang, lembeyan, sembahan, keweran, dan
sindhet. Garap gerak dilakukan supaya lebih menonjolkan karakter.
Karakter yang dihadirkan yaitu gerakan dinamis, lemah gemulai, kemayu,
dan lincah. Hal ini dilakukan Suprihati untuk melestarikan dan
mempertahankan tari Geol supaya tetap hidup dan berkembang di
Kabupaten Banjarnegara.

Kata Kunci : Geol, Suprihati, bentuk, garap gerak.
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